BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan sistem among mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
materi Pancasila dan Hak & Kewajiban kelas IV SDN 2 Tegal Sari

kecamatan Kepanjen kabupaten Malang.

B. Saran
Bertitik tolak dari simpulan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat

diajukan peneliti, agar peneliti selanjutnya dapat lebih baik antara lain

1. Bagi guru, diharapkan dapat lebih variatif dalam menerapkan pendekatan
sistem among sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam
mengikuti pembelajaran. Pendekatan sistem Ambon dapat juga digunakan
oleh guru untuk pembelajaran lain selain mata pelajaran pendidikan
Pancasila dan kewarganegaraan.

2. Bagi siswa, diharapkan lebih terbiasa dengan metode atau pendekatan
pendekatan pembelajaran sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi peneliti jika terdapat kesalahan atau kekurangan dalam penelitian ini
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan lebih lanjut

pendekatan sistem among agar bisa memperbaikinya di masa depan dan
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dalam pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa.

. Bagi sekolah diharapkan menyediakan sarana dan prasarana yaitu berupa
media pembelajaran serta buku pelajaran yang berlebih bervariatif untuk
siswa agar proses pembelajaran di kelas lebih optimal dan menyenangkan

sebagaimana visi dan tujuan dari sistem.
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